
 

i 

 

 

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK DAUN DAN KULIT 

BATANG MANGROVE S. ALBA DI TANJUNG CARAT, 

KABUPATEN BANYUASIN, PROVINSI SUMATERA 

SELATAN 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

di Bidang Ilmu Kelautan pada Fakultas MIPA 

 

 

 

 

 
 

 

 

Oleh : 

MUHAMMAD DELTA 

08051381621064 

 

 

 

JURUSAN ILMU KELAUTAN 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

INDRALAYA  

2021



 

ii 

 

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK DAUN DAN KULIT 

BATANG MANGROVE S. ALBA DI TANJUNG CARAT, 

KABUPATEN BANYUASIN, PROVINSI SUMATERA 

SELATAN 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

di Bidang Ilmu Kelautan pada Fakultas MIPA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

MUHAMMAD DELTA 

08051381621064 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN ILMU KELAUTAN 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

INDRALAYA  

2021  



 

iii 

 

 



 

iv 

 

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH 

 

Dengan ini saya MUHAMMAD DELTA 08051381621064 menyatakan 

bahwa Karya Ilmiah/Skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri dan Karya Ilmiah 

ini belum pernah diajukan sebagai pemenuhan persyaratan untuk memperoleh 

gelar kesarjanaan strata satu (S1) dari Universitas Sriwijaya maupun Perguruan 

Tinggi lainnya.  

 Semua informasi yang dimuat dalam Karya Ilmiah/Skripsi ini yang berasal 

dari penulis lain, baik yang dipublikasikan atau tidak, telah diberikan penghargaan 

dengan mengutip nama sumber penulis secara benar dan semua Karya 

Ilmiah/Skripsi ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya sebagai penulis. 

 

 

       Inderalaya,         Januari 2021 

 

 

                             Muhammad Delta 

                                                               08051381621064



 

v 

 

PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI 

UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

Sebagai sivitas akademik Universitas Sriwijaya, saya yang bertanda tangan di 

bawah ini : 

 

Nama   : Muhammad Delta 

NIM   : 08051381621064 

Program Studi  : Ilmu Kelautan 

Fakultas  : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Jenis Karya  : Skripsi 

 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

Universitas Sriwijaya Hak Bebas Royalti Noneksklusif (Non-exclusive Royalty-

Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul : 

 

Aktivitas antioksidan ekstrak kulit batang dan daun mangrove S. alba di 

Tanjung Carat, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan 

 

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti 

Nonekslusif ini Universitas Sriwijaya berhak menyimpan, 

mengalihmedia/formatkan, mengolah dalam bentuk pangkalan data 

(database),merawat, dan mempublikasikan skripsi saya selama tetap 

mencantumkan nama saya sebagai penulis pertama/pencipta dan sebagai pemilik 

Hak Cipta. 

 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

 

       Inderalaya,         Januari 2021 

                                                                   Yang Menyatakan,                   

 

 

                             Muhammad Delta 

                                             08051381621064  



 

vi 

 

 

  



 

vii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 

 

RINGKASAN 

 

MUHAMMAD DELTA : 08051381621064. Aktivitas antioksidan ekstrak 

daun dan kulit batang Mangrove S. Alba di Tanjung Carat, Kabupaten 

Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. 

 

Kawasan Pesisir Tanjung Carat, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera 

Selatan, mempunyai vegetasi hutan mangrove yang mendominasi seperti S. alba. 

Di berbagai tempat telah dilakukan penelitian dalam pemanfaatan S. alba untuk 

digunakan sebagai obat-obatan dikarenakan terkandung senyawa antioksidan. Saat 

ini informasi mengenai keilmiahan dari pemanfaatan antioksidan S. alba kawasan 

tersebut masih belum dilakukan. Penelitian ini dilakukan untuk memberikan 

informasi apakah terdapat aktivitas antioksidan pada ekstrak batang dan daun 

mangrove S. alba sehingga selanjutnya dapat dijadikan obat tradisional dan 

diharapkan hasil penelitian ini dapat diaplikasikan dalam pengobatan modern oleh 

berbagai ilmu terkait. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2020 dengan pengambilan 

sampel batang dan daun mangrove S. alba di Tanjung Carat, Kabupaten 

Banyuasin, Sumatera Selatan. Analisis Uji Antioksidan dilakukan di 

Laboratorium Bioekologi Kelautan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan 

yang meliputi preparasi sampel, maserasi, evaporasi dan pengujian antioksidan 

dengan metode DPPH. Analisis uji antioksidan dilakukan dengan 2 analisis yaitu 

secara kualitatif dan kuantitatif. Pengolahan data yang dilakukan menggunakan 

bantuan Microsoft excel dan SPSS 21. 

Secara kualitatif aktivitas antioksidan dapat dilihat dari perubahan warna 

ketika larutan DPPH dihomogenkan dengan larutan ekstrak. Larutan radikal bebas 

DPPH yang memiliki elektron tidak berpasangan akan memberikan warna ungu 

dan berubah menjadi kuning saat elektronnya berpasangan dengan larutan ekstrak 

sampel. Berdasarkan perubahan warna tersebut secara kualitatif larutan seluruh 

ekstrak konsentrasi 75, 125, 175, dan 300 ppm mempunyai daya hambat terhadap 

radikal bebas DPPH, tetapi konsentrasi 25 ppm tidak mempunyai daya hambat 

terhadap radikal bebas DPPH. Berbeda dengan larutan kontrol positif yang 

menggunakan bahan asam askorbat (vitamin C) memiliki daya hambat terhadap 

radikal bebas DPPH dikarenakan semua konsentrasi mengalami perubahan 

menjadi warna kuning bening. 

Potensi aktivitas antioksidan secara kuantitatif dinyatakan berdasarkan 

regresi linier dari nilai persentase inhibisi yang dicocokkan dengan tabel probit 

dan log konsentrasi sehingga didapatkan nilai IC50 dari ekstrak kulit batang dan 

daun S. alba. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya potensi aktivitas 

antioksidan yang sangat kuat dari ekstrak daun dan kulit batang S. alba. Ekstrak 

daun S. alba pada maserasi 1 dan 2 didapatkan nilai 20,27 ppm dan 18,62 ppm, 

sedangkan ekstrak kulit batang S. alba didapatkan nilai sebesar 38,24 ppm dan 

22,96 ppm. 
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Antioksidan merupakan suatu senyawa atau zat yang memiliki 

kemampuan untuk menghambat, menekan, serta mencegah terjadinya rantai 

oksidasi yang dapat menghasilkan radikal bebas (Ridlo et al. 2017). Radikal bebas 

diartikan sebagai molekul yang mempunyai satu atau lebih elektron yang tidak 

berpasangan di orbit luarnya sehingga relatif tidak stabil (Ardhi, 2011). Radikal 

bebas ini dapat menimbulkan kerusakan pada jaringan sel tubuh seperti lipid, 

protein, karbohidrat dan DNA, sehingga keberadaan radikal bebas dapat 

menimbulkan penyakit kronik, akut, kanker, penuaan dini dan sebagainya 

(Suryadi, 2013). Menurut Liochev (2013), cara untuk mencegah efek negatif dari 

adanya radikal bebas yaitu dengan mengonsumsi makanan yang mengandung 

senyawa antioksidan.   

Antioksidan terbagi menjadi 2 bagian yaitu antioksidan sintetik dan 

antioksidan alami. Menurut Sarastani et al. (2002) dalam Putri et al. (2012) 

menyatakan bahwa antioksidan sintetik yang diproduksi secara reaksi kimia 

dianggap kurang aman, dikarenakan dapat meningkatkan terjadinya 

karsinogenesis. Antioksidan alami seringkali digunakan karena bahannya berasal 

dari tumbuhan alami dengan mempertimbangkan tetap menjaga kelestarian 

alamnya. Menurut Lahucky et al. (2010) beberapa tumbuhan diketahui memiliki 

kandungan senyawa fenolik dan flavonoid yang memiliki kemampuan sebagai 

antioksidan. Salah satu sumber alternatif antioksidan alami terdapat pada 

tumbuhan laut seperti hutan mangrove.  

Noor et al. (2006) dalam Patunggan et al (2017), mengatakan hutan 

mangrove adalah tumbuhan yang hidup di sepanjang areal pantai daerah tropis 

dan sub-tropis yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Purnomobasuki (2004) 

menyatakan bahwa secara tradisional di beberapa daerah di Indonesia seperti 

Jawa, Sulawesi dan Maluku, tumbuhan mangrove sudah digunakan sebagai obat, 

minuman dan bahan baku untuk berbagai macam kue. Salah satu jenis mangrove 

yang seringkali digunakan sebagai obat tradisional adalah Sonneratia alba. 

S. alba merupakan salah satu komunitas jenis mangrove yang umumnya 

mendominasi di bagian zonasi terluar/terbuka berhadapan langsung dengan 
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pasang surut air laut, serta mempunyai akar napas (pneumatofora). Menurut 

Percival (1998), dengan adanya kondisi lingkungan tersebut mangrove dapat 

menghasilkan senyawa fenolik seperti flavonoid untuk melindungi dirinya    

terhadap tekanan yang berasal dari perusakan lingkungan berupa antioksidan. 

Pada saat ini telah banyak peneliti melakukan berbagai pengembangan terhadap 

antioksidan alami yang diperoleh dari alam seperti di bagian batang dan daun 

mangrove S. alba. 

Penelitian Herawati (2011), ekstrak kulit batang tumbuhan S. alba ini 

menunjukkan aktivitas antioksidan yang kuat dengan nilai IC50 41,9 µg/ml. Akan 

tetapi aktivitas ini lebih rendah dari control positif yang digunakan (asam 

askorbat) dengan nilai IC50 sebesar 17,64 µg/mL. Hasil uji tersebut disimpulkan 

bahwa kulit batang S. alba berpotensi sebagai sumber antioksidan alami.  

Hasil penelitian Gawali dan Jadhav (2011) menunjukkan bahwa 

antioksidan IC50 pada ekstrak daun S. alba sebesar 87,5 μg/mL. Hasil tersebut 

dapat dikategorikan kuat. Penelitian Putri et al. (2012) menjelaskan bahwa di 

bagian daun tumbuhan S. alba ini mengandung senyawa metabolit sekunder 

seperti flavonoid, dan tanin. Flavanoid merupakan golongan terbesar dari senyawa 

fenol yang mempunyai sifat efektif menghambat radikal bebas. Saat ini berbagai 

jenis tumbuhan yang memiliki senyawa flavanoid telah digunakan sebagai salah 

satu komponen bahan baku obat-obatan. Lebih lanjut Putri et al. (2016) 

mengatakan bahwa pemanfaatan daun S. alba diolah menjadi bahan tambahan 

untuk bedak dingin maupun sebagai obat cacar.  

Kawasan Tanjung Carat, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera 

Selatan, mempunyai vegetasi hutan mangrove yang mendominasi seperti S. alba. 

Saat ini informasi mengenai keilmiahan dari pemanfaatan antioksidan S. alba 

kawasan tersebut masih belum dilakukan. Di berbagai tempat telah dilakukan 

penelitian dalam pemanfaatan S. alba untuk digunakan sebagai obat-obatan 

dikarenakan terkandung senyawa antioksidan. Penelitian ini dilakukan untuk 

memberikan informasi apakah terdapat aktivitas antioksidan pada ekstrak batang 

dan daun mangrove S. alba sehingga selanjutnya dapat dijadikan obat tradisional 

dan diharapkan hasil penelitian ini dapat diaplikasikan dalam pengobatan modern 

oleh berbagai ilmu terkait. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Antioksidan merupakan senyawa yang dihasilkan oleh tumbuhan dari 

proses metabolit sekunder yang meliputi senyawa fenolat sederhana maupun 

kompleks. Fungsi antioksidan bagi manusia antara lain sebagai penangkal radikal 

bebas, melindungi fungsi mata, fungsi paru paru, dan fungsi syaraf. Oleh karena 

itu, dibutuhkan sumber antioksidan alternatif untuk dapat memenuhi kebutuhan 

manusia agar dapat menghindari rusaknya jaringan dan timbulnya penyakit 

degeneratif akibat radikal bebas. 

Kebutuhan akan antioksidan alami alternatif yang sedang populer saat ini 

berasal dari tumbuhan laut seperti mangrove. Berbagai penelitian pada bagian - 

bagian tumbuhan mangrove dapat dimanfaatkan menjadi antioksidan, salah satu 

contohnya mangrove jenis S. alba. Mangrove jenis ini juga telah dimanfaatkan 

oleh masyarakat pesisir di berbagai tempat yang telah turun-temurun digunakan 

sebagai obat-obatan tradisional.  

S. alba di Tanjung Carat, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan saat 

ini belum ditemukan informasi dalam pemanfaatannya sehingga tidak dapat 

mengambil fungsi dari ekologis mangrove itu sendiri. Berdasarkan uraian tersebut 

perlu adanya informasi lebih lanjut secara ilmiah untuk memberikan informasi 

apakah ekstrak batang dan daun S. alba memiliki potensi sebagai sumber 

antioksidan yang baik untuk penggunaan sebagai obat tradisional maupun 

dikembangkan sebagai bahan baku industri obat-obatan. Lebih lanjut hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan serta informasi bagi pihak-

pihak terkait untuk pengembangan wilayah pesisir mangrove, khususnya untuk 

kawasan Tanjung Carat, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan.  
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1.3 Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

: Variabel penelitian 

: Variabel diluar penelitian 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

 

 

 

Mangrove 

Uji aktivitas antioksidan 

Potensi Sumber Daya Pesisir 

Tanjung carat, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan 

Komponen Bioaktif  

Antibakteri Antoksidan Antikanker Toksisitas Antibiotik 

Sintesis Alami 

Kulit batang dan daun 

mangrove S. alba 

1.  Memberikan informasi mengenai potensi aktivitas antioksidan dari ekstrak 

kulit batang dan daun mangrove S. alba sebagai sumber antioksidan alami.  

2. Meningkatkan nilai tambah mangrove S. alba yang meliputi kulit batang 

dan daun sebagai sumber antioksidan alami dari kawasan pesisir 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah : 

1. Menganalisis perbedaan persentase inhibisi radikal bebas dari kulit batang 

dan daun mangrove S. alba.  

2. Menentukan dan menganalisis potensi aktivitas antioksidan pada kulit batang 

dan daun mangrove S. alba. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian adalah : 

1. Memberikan informasi mengenai potensi aktivitas antioksidan dari ekstrak 

kulit batang dan daun mangrove S. alba sebagai sumber antioksidan alami.  

2. Meningkatkan nilai tambah mangrove S. alba yang meliputi kulit batang dan 

daun sebagai sumber antioksidan alami dari kawasan pesisir. 
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